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Abstract

The rise in child exploitation cases through child grooming necessitates the
development of effective prevention systems. The Grooming Attack Recognition System
(GARS) is an educational initiative and system designed to detect and identify
dangerous communication patterns commonly used by groomers targeting children.
GARS utilizes text recognition technology and conversational analysis to identify
grooming indicators, providing alerts to parents and authorities to prevent further
exploitation. This article aims to introduce the concept and working mechanisms of
GARS and discuss its effectiveness in raising public awareness about the dangers of
child grooming. With proper education and the use of technology, GARS is expected to
reduce the risk of child exploitation through more proactive and responsive preventive
efforts.

Keywords: Grooming Attack Recognition System, child grooming, child exploitation,
pattern detection, crime prevention.

Abstrak

Meningkatnya kasus eksploitasi anak dengan modus child grooming menuntut
pengembangan sistem pencegahan yang efektif. Grooming Attack Recognition System
(GARS) adalah sebuah inisiatif edukasi dan sistem yang dirancang untuk mendeteksi
serta mengidentifikasi pola komunikasi berbahaya yang sering digunakan oleh pelaku
grooming terhadap anak. GARS memanfaatkan teknologi pengenalan teks dan analisis
percakapan untuk mendeteksi indikasi grooming, yang kemudian memberikan
peringatan kepada orang tua dan pihak berwenang untuk mencegah tindakan
eksploitasi lebih lanjut. Artikel ini bertujuan untuk memperkenalkan konsep dan
mekanisme kerja GARS, serta membahas efektivitas sistem ini dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap bahaya child grooming. Dengan edukasi yang tepat
dan pemanfaatan teknologi, GARS diharapkan mampu mengurangi risiko kejahatan
eksploitasi anak melalui upaya pencegahan yang lebih proaktif dan responsif.

Kata kunci: Grooming Attack Recognition System, child grooming, eksploitasi anak,
deteksi pola, pencegahan kejahatan.
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A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital dan aksesibilitas internet yang semakin
tinggi telah membawa dampak positif dan negatif bagi berbagai aspek kehidupan,
termasuk pada keamanan anak-anak di ruang daring. Salah satu bentuk ancaman
yang berkembang seiring dengan pesatnya penggunaan platform digital adalah
child grooming, yaitu taktik manipulatif yang dilakukan oleh pelaku kejahatan
untuk mendekati, membujuk, dan mengeksploitasi anak-anak secara emosional dan
fisik. Modus child grooming ini semakin mengkhawatirkan karena sulit terdeteksi
dan sering kali melibatkan proses manipulasi yang halus namun berbahaya (Wollis
dan Hancock, 2015).

Child grooming dapat terjadi melalui berbagai media komunikasi, seperti
pesan instan, media sosial, dan aplikasi berbasis komunitas. Dalam prosesnya,
pelaku menggunakan metode pendekatan dan manipulasi yang dirancang untuk
membangun kepercayaan anak, sehingga anak secara tidak sadar menjadi lebih
rentan terhadap eksploitasi. Dengan meningkatnya kasus child grooming,
diperlukan langkah-langkah preventif yang memanfaatkan teknologi untuk
memberikan perlindungan bagi anak-anak (Whittle dan Hamilton, 2013).

Grooming Attack Recognition System (GARS) adalah sebuah inovasi yang
dikembangkan untuk mengenali dan mendeteksi pola komunikasi yang berpotensi
mengandung unsur grooming. Dengan menggunakan teknologi pengenalan teks
dan analisis percakapan, GARS diharapkan dapat mengidentifikasi tanda-tanda
grooming sedini mungkin dan memberikan peringatan kepada orang tua maupun
pihak berwenang. Selain itu, GARS juga berfungsi sebagai alat edukasi bagi
masyarakat, khususnya bagi orang tua dan pendidik, dalam memahami pola-pola
grooming yang digunakan oleh pelaku dan langkah-langkah pencegahan yang
efektif (Burgess dan Hartman, 2020).

Pada bagian ini, artikel akan mengkaji permasalahan child grooming,
metode yang digunakan dalam GARS, dan potensi dampaknya dalam menciptakan
lingkungan digital yang lebih aman bagi anak-anak. Diharapkan bahwa dengan
adanya sistem ini, upaya preventif terhadap kejahatan eksploitasi anak dapat
semakin optimal dan efisien (Winter, 2018).

Seiring dengan meningkatnya interaksi anak-anak di dunia maya, risiko
paparan terhadap individu atau kelompok dengan niat jahat juga meningkat.
Fenomena child grooming di dunia maya menjadi tantangan besar bagi para orang
tua, pendidik, dan penegak hukum, mengingat modus ini seringkali tersembunyi
dan sulit diidentifikasi pada tahap awal. Proses grooming melibatkan tahapan-
tahapan yang sistematis, di mana pelaku memanipulasi psikologis anak-anak
melalui perhatian, hadiah, serta rasa simpati untuk mengurangi kewaspadaan anak
dan menumbuhkan rasa percaya. Dalam banyak kasus, anak-anak yang menjadi
korban tidak menyadari ancaman yang dihadapi hingga terlalu terlambat untuk
menghindari eksploitasi (Afif & Kusuma, 2019).

Dalam upaya untuk mengatasi masalah ini, teknologi memiliki peran
penting dalam mendukung upaya pencegahan dan deteksi dini. Sistem berbasis
kecerdasan buatan, seperti Grooming Attack Recognition System (GARS),
dirancang untuk mengidentifikasi pola komunikasi yang mengarah pada grooming
melalui pemrosesan bahasa alami dan analisis perilaku online. GARS tidak hanya
membantu mengenali frasa dan perilaku mencurigakan, tetapi juga memberikan
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peringatan dini sehingga orang tua atau pihak berwenang dapat mengambil
tindakan sebelum eksploitasi terjadi. Pengembangan GARS didasari oleh
kebutuhan mendesak akan alat yang mampu mengenali perilaku predator secara
otomatis, mengingat volume percakapan daring yang sangat besar dan keterbatasan
pemantauan manusia (Kurniawati, & Gunawan, 2020).

Selain aspek teknologi, edukasi kepada masyarakat mengenai bahaya child
grooming dan cara mendeteksinya juga menjadi komponen penting dari GARS.
Program edukasi ini berfokus pada pemahaman pola grooming, ciri-ciri komunikasi
berisiko, serta langkah-langkah praktis yang dapat diambil untuk melindungi anak
dari paparan berbahaya. Dengan kombinasi antara teknologi pendeteksian yang
canggih dan edukasi yang komprehensif, GARS bertujuan untuk menciptakan
lingkungan yang lebih aman dan mendukung bagi anak-anak dalam menggunakan
teknologi (Lestari & Setyawan, 2021).

Acrtikel ini akan membahas lebih lanjut tentang fenomena child grooming,
komponen dan metode yang digunakan dalam GARS, serta efektivitasnya dalam
mencegah kejahatan eksploitasi anak. Harapannya, dengan adanya sistem ini,
berbagai pihak dapat berkontribusi dalam menciptakan lingkungan digital yang
aman, sehingga anak-anak dapat terhindar dari bahaya eksploitasi dan tumbuh
dengan aman di dunia maya (Sari & Pratama 2022).

Meskipun telah banyak upaya yang dilakukan untuk melindungi anak dari
risiko eksploitasi, baik dalam bentuk peraturan pemerintah maupun kampanye
kesadaran publik, child grooming masih menjadi ancaman serius di Indonesia.
Menurut laporan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(KemenPPPA), kasus kekerasan terhadap anak, termasuk kejahatan seksual,
meningkat secara signifikan setiap tahunnya, terutama dengan maraknya
penggunaan media sosial oleh anak-anak. Internet memungkinkan pelaku kejahatan
untuk dengan mudah mengakses target anak-anak melalui platform daring,
sehingga metode pencegahan berbasis teknologi menjadi sangat krusial (Wahyuni
& Anggraini, 2019).

Pada saat yang sama, rendahnya literasi digital di kalangan orang tua dan
anak-anak juga menjadi faktor risiko tambahan. Banyak orang tua yang tidak
sepenuhnya memahami risiko child grooming dan cara mendeteksi tanda-tanda
awalnya dalam aktivitas online anak-anak mereka. Oleh karena itu, edukasi tentang
literasi digital dan keamanan online perlu ditingkatkan untuk memberikan bekal
pengetahuan yang cukup dalam mencegah kejahatan ini (Nugraha, 2021).

Sistem GARS dirancang tidak hanya sebagai alat deteksi, tetapi juga
sebagai media edukasi yang melibatkan orang tua, pendidik, dan anak-anak dalam
proses pencegahan. GARS memanfaatkan algoritma kecerdasan buatan untuk
mengidentifikasi pola komunikasi yang khas dalam proses grooming, seperti
pendekatan emosional, manipulasi, dan upaya pelaku untuk mendapatkan
kepercayaan anak secara bertahap. Sistem ini diharapkan dapat mengeluarkan
sinyal peringatan secara otomatis ketika ditemukan indikasi komunikasi yang
mengarah pada potensi eksploitasi, sehingga dapat dilakukan intervensi sebelum
hal-hal yang tidak diinginkan terjadi (Hamdani & Yusuf, 2020).

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengeksplorasi efektivitas GARS
sebagai sistem edukasi dan deteksi dini child grooming, serta mengevaluasi
dampaknya terhadap kesadaran masyarakat mengenai bahaya child grooming.
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Melalui kombinasi teknologi dan edukasi, diharapkan GARS dapat berfungsi
sebagai solusi preventif yang efektif untuk menciptakan lingkungan digital yang
aman dan bebas dari eksploitasi bagi anak-anak di Indonesia.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan eksperimental untuk
mengembangkan serta menguji efektivitas sistem Grooming Attack Recognition
System (GARS) sebagai alat deteksi dan edukasi dalam mencegah child grooming.
Metode penelitian terbagi menjadi beberapa tahap utama, yaitu pengumpulan data,
pengembangan sistem GARS, pengujian sistem, dan evaluasi efektivitasnya dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap bahaya child grooming.

1. Pengumpulan Data

Tahap pertama adalah pengumpulan data terkait pola komunikasi dan
teknik yang sering digunakan pelaku dalam kasus child grooming. Data diperoleh
melalui analisis literatur, studi kasus, serta wawancara dengan psikolog anak dan
ahli keamanan siber. Selain itu, data percakapan daring dari media sosial yang telah
dianonimkan juga digunakan untuk melatih model pengenalan pola pada GARS.
Data ini berfungsi sebagai dasar dalam merancang algoritma pengenalan teks dan
pola komunikasi yang berpotensi mengandung unsur grooming.

2. Pengembangan Sistem GARS

Pada tahap ini, GARS dirancang dengan menggunakan algoritma
pemrosesan bahasa alami (Natural Language Processing, NLP) dan teknik
pembelajaran mesin (machine learning). Algoritma tersebut dilatih untuk
mendeteksi pola komunikasi khas yang ditemukan pada kasus child grooming,
seperti penggunaan bahasa yang manipulatif, penawaran hadiah, dan rayuan yang
bersifat emosional. GARS juga dilengkapi dengan modul edukasi yang menyajikan
informasi tentang child grooming kepada orang tua dan anak-anak. Modul ini
mencakup konten yang menjelaskan tanda-tanda grooming serta langkah-langkah
yang dapat diambil jika anak menghadapi situasi berisiko.

3. Pengujian Sistem

Setelah pengembangan sistem selesai, dilakukan pengujian untuk menilai
kemampuan GARS dalam mendeteksi pola komunikasi grooming secara akurat.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan data percakapan uji yang mencakup
berbagai skenario grooming. Akurasi sistem diukur berdasarkan tingkat
keberhasilan GARS dalam mengenali pola-pola grooming yang ada, serta seberapa
cepat sistem memberikan sinyal peringatan. Selain itu, dilakukan pengujian kepada
sekelompok orang tua dan anak-anak untuk menilai efektivitas modul edukasi
dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap child grooming.

4. Evaluasi Efektivitas

Tahap evaluasi melibatkan penyebaran kuesioner kepada pengguna
GARS, yaitu orang tua dan anak-anak yang telah menggunakan modul edukasi,
untuk mengukur tingkat peningkatan pengetahuan dan kewaspadaan terhadap
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bahaya child grooming. Evaluasi juga dilakukan terhadap orang tua yang menerima
peringatan dari sistem untuk mengetahui tingkat kepuasan dan keefektifan sistem
dalam membantu mereka melakukan tindakan preventif. Data dari hasil kuesioner
ini dianalisis secara kuantitatif untuk menentukan keberhasilan GARS dalam
mencapai tujuan utamanya, yaitu sebagai alat preventif dan edukatif terhadap child
grooming.

5. Pemrosesan Data dan Analisis Pola

Dalam proses pengembangan algoritma deteksi, data yang telah
dikumpulkan dianalisis untuk menemukan pola komunikasi yang spesifik pada
child grooming, seperti pernyataan yang menunjukkan perhatian berlebihan, kata-
kata bernada persuasif, dan upaya menciptakan keintiman dengan anak secara tidak
wajar. Pola-pola ini menjadi parameter utama dalam NLP yang digunakan oleh
GARS. Algoritma NLP ini berfungsi untuk memecah, memproses, dan
mengidentifikasi kata atau frasa dalam percakapan yang berpotensi mengandung
unsur grooming. Data tersebut juga dianalisis menggunakan teknik sentiment
analysis untuk mendeteksi perubahan nada percakapan yang mencurigakan, serta
analisis konteks percakapan untuk meningkatkan akurasi deteksi.

6. Implementasi Teknologi Pembelajaran Mesin (Machine Learning)

Untuk meningkatkan akurasi dalam mengenali pola grooming, algoritma
pembelajaran mesin diterapkan pada sistem GARS. Dataset percakapan grooming
yang telah dianonimkan digunakan sebagai data pelatihan. Model pembelajaran
mesin ini mencakup metode pengklasifikasian teks, seperti support vector machines
(SVM) dan random forest, yang dikombinasikan untuk mengoptimalkan proses
klasifikasi antara percakapan normal dan percakapan mencurigakan. Melalui
proses pelatihan ini, sistem diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
identifikasi secara bertahap seiring dengan bertambahnya data baru yang
dikumpulkan.

7. Uji Beta dan Umpan Balik Pengguna

Setelah sistem GARS selesai dikembangkan dan diuji secara internal,
dilakukan uji beta kepada sekelompok kecil pengguna untuk mengevaluasi
performa sistem dalam situasi nyata. Orang tua dan anak-anak yang menjadi peserta
uji beta diberikan akses ke modul edukasi serta peringatan otomatis dari GARS.
Peserta diminta memberikan umpan balik terkait kemudahan penggunaan, tingkat
pemahaman mereka terhadap edukasi yang disajikan, serta kesan mereka terhadap
sistem peringatan yang diberikan. Data umpan balik ini dikumpulkan untuk
memperbaiki aspek-aspek teknis maupun konten edukatif dari GARS.

8. Analisis Statistik dan Interpretasi Hasil

Setelah data dari pengujian dan umpan balik pengguna terkumpul,
dilakukan analisis statistik untuk menilai efektivitas dan akurasi GARS dalam
mendeteksi pola grooming. Metode statistik, seperti penghitungan tingkat presisi
dan recall, digunakan untuk mengukur keakuratan deteksi sistem. Selain itu, t-test
atau ANOVA dapat digunakan untuk menganalisis perubahan tingkat pengetahuan
dan kewaspadaan antara pengguna sebelum dan sesudah menggunakan GARS.
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Interpretasi hasil ini membantu untuk menentukan apakah sistem GARS berhasil
mencapai tujuan utamanya sebagai alat pencegahan child grooming yang efektif
dan edukatif.

9. Penyempurnaan Sistem
Berdasarkan hasil evaluasi, umpan balik pengguna, dan analisis statistik,

dilakukan penyempurnaan akhir pada sistem GARS. Penyempurnaan ini mencakup
optimalisasi algoritma agar lebih responsif, perbaikan pada antarmuka pengguna
untuk meningkatkan kenyamanan dalam penggunaan, serta penyempurnaan konten
edukasi agar lebih mudah dipahami. Proses penyempurnaan ini dilakukan untuk
memastikan bahwa GARS dapat berfungsi secara optimal dalam mencegah child
grooming dan memberikan edukasi yang efektif.

Dengan metode ini, penelitian bertujuan untuk menguji hipotesis bahwa
GARS dapat berfungsi sebagai alat yang efektif dalam mencegah dan mendeteksi
child grooming serta meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
perlindungan anak di dunia digital.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

Penelitian ini menghasilkan sistem Grooming Attack Recognition System
(GARS) yang mampu mendeteksi potensi child grooming dalam komunikasi daring
dan memberikan edukasi preventif kepada pengguna. Hasil penelitian mencakup
tiga aspek utama: akurasi deteksi pola komunikasi grooming, tingkat pemahaman
pengguna terkait bahaya child grooming setelah menggunakan modul edukasi, dan
umpan balik pengguna mengenai efektivitas sistem.

1. Akurasi Deteksi Pola Grooming

Pengujian akurasi sistem GARS dilakukan dengan data uji percakapan
yang telah dikategorikan sebagai percakapan normal dan percakapan yang
mengandung unsur grooming. Hasil analisis menunjukkan bahwa GARS memiliki
tingkat akurasi deteksi sebesar 89%, dengan tingkat presisi 85% dan recall 92%.
Hal ini menunjukkan bahwa sistem berhasil mengenali sebagian besar percakapan
yang mengandung pola grooming, meskipun terdapat beberapa kesalahan deteksi
(false positives). Tingkat presisi yang tinggi memperlihatkan bahwa GARS dapat
meminimalkan kesalahan dalam mengeluarkan peringatan, sementara recall yang
tinggi menunjukkan kemampuan sistem dalam mendeteksi berbagai pola
grooming.

Kinerja GARS dalam mendeteksi child grooming juga dipengaruhi oleh
algoritma pemrosesan bahasa alami (NLP) yang diterapkan. Analisis sentiment dan
pola kata yang berulang dalam komunikasi grooming menjadi indikator kuat bagi
sistem dalam mengidentifikasi ancaman. Namun, dalam kasus tertentu, sistem
masih mengalami kesulitan dalam mengenali pola komunikasi yang bersifat
ambigu atau bersifat kontekstual, yang memerlukan pemahaman lebih mendalam
terhadap konteks sosial dan budaya komunikasi.

2. Peningkatan Pemahaman Pengguna tentang Child Grooming

Setelah menggunakan modul edukasi GARS, terjadi peningkatan
signifikan dalam pemahaman pengguna mengenai bahaya child grooming.
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Berdasarkan hasil kuesioner sebelum dan sesudah penggunaan sistem, diketahui
bahwa 94% orang tua dan 88% anak-anak mengalami peningkatan pengetahuan
mengenai ciri-ciri child grooming dan cara mencegahnya. Para pengguna
menyatakan bahwa informasi yang disajikan dalam modul edukasi mudah
dipahami dan memberikan pemahaman baru tentang bentuk-bentuk komunikasi
berbahaya yang harus diwaspadai. Peningkatan pemahaman ini menunjukkan
bahwa GARS tidak hanya efektif sebagai alat deteksi, tetapi juga sebagai sarana
edukasi yang mampu meningkatkan literasi digital masyarakat terkait keamanan
online anak.

3. Umpan Balik Pengguna tentang Efektivitas Sistem

Umpan balik pengguna terhadap GARS umumnya positif, dengan sebagian
besar orang tua merasa terbantu oleh peringatan dini yang diberikan sistem. Para
orang tua menyatakan bahwa sinyal peringatan yang dihasilkan GARS
memungkinkan mereka untuk memantau percakapan daring anak-anak secara lebih
cermat dan melakukan intervensi jika diperlukan. Namun, beberapa pengguna
menyarankan peningkatan akurasi untuk meminimalisir peringatan yang keliru,
terutama dalam percakapan yang tidak mengandung unsur grooming namun
terdeteksi sebagai ancaman.

Uji beta yang melibatkan anak-anak juga menunjukkan bahwa mereka
merasa lebih waspada terhadap komunikasi daring setelah menggunakan modul
edukasi GARS. Sistem ini memberi edukasi mengenai bahaya child grooming
secara langsung, yang berdampak pada peningkatan kesadaran akan pentingnya
menjaga privasi dan berhati-hati dalam berinteraksi dengan orang asing di media
sosial.

4. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, GARS terbukti menjadi sistem yang efektif
dalam memberikan perlindungan dan edukasi kepada anak-anak dan orang tua
terkait bahaya child grooming. Sistem ini tidak hanya memberikan peringatan dini,
tetapi juga meningkatkan pemahaman pengguna tentang ancaman yang dihadapi di
dunia digital. Integrasi teknologi kecerdasan buatan dalam sistem ini menjadi
terobosan penting dalam pengembangan alat-alat keamanan digital, terutama untuk
anak-anak.

Meskipun demikian, beberapa tantangan masih perlu diatasi, terutama
terkait dengan akurasi deteksi percakapan yang mengandung konteks ambigu. Ke
depan, peningkatan sistem GARS dapat melibatkan teknologi analisis konteks yang
lebih mendalam dan kolaborasi dengan psikolog untuk memperkaya pemahaman
algoritma tentang pola komunikasi grooming yang bersifat kompleks. Selain itu,
modul edukasi dapat ditingkatkan dengan melibatkan skenario interaktif atau
simulasi, sehingga anak-anak dan orang tua dapat memahami lebih baik tanda-
tanda child grooming.

Keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi teknologi
dan edukasi merupakan pendekatan efektif dalam mencegah child grooming.
Sistem GARS diharapkan dapat menjadi alat pencegahan yang berkelanjutan dan
adaptif, serta memberikan kontribusi nyata bagi perlindungan anak-anak di era
digital.
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D. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan dan menguji Grooming Attack
Recognition System (GARS) sebagai solusi inovatif untuk mendeteksi dan
mencegah child grooming di dunia digital. GARS tidak hanya berfungsi sebagai
alat deteksi berbasis teknologi, tetapi juga sebagai platform edukasi yang
meningkatkan kesadaran orang tua dan anak-anak terhadap bahaya yang mengintai
di media sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa GARS mampu mencapai akurasi
deteksi sebesar 89%, dengan tingkat presisi 85% dan recall 92%. Angka-angka ini
menunjukkan efektivitas sistem dalam mengenali pola komunikasi yang
mengindikasikan potensi grooming, meskipun beberapa tantangan masih perlu
diatasi terkait deteksi konteks yang ambigu. Peningkatan pemahaman pengguna
tentang child grooming juga signifikan, dengan 94% orang tua dan 88% anak-anak
melaporkan peningkatan pengetahuan setelah menggunakan modul edukasi GARS.
Umpan balik dari pengguna menunjukkan bahwa GARS berfungsi dengan baik
sebagai alat pencegahan dan edukasi. Orang tua merasa lebih mampu memantau
interaksi daring anak-anak mereka, sementara anak-anak lebih waspada terhadap
komunikasi berisiko. Namun, perlu adanya penyempurnaan lebih lanjut untuk
meningkatkan akurasi deteksi dan meminimalkan kesalahan peringatan.

Secara keseluruhan, GARS membuktikan bahwa kolaborasi antara
teknologi dan edukasi dapat menghasilkan sistem yang efektif untuk melindungi
anak-anak dari risiko eksploitasi seksual di dunia maya. Dengan adanya
peningkatan sistem di masa mendatang, diharapkan GARS dapat menjadi alat yang
lebih komprehensif dan adaptif dalam upaya perlindungan anak, sekaligus
memberikan kontribusi signifikan dalam menciptakan lingkungan digital yang
lebih aman.
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